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BAB II

DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN

A. SEKOLAH MUSIK INDONESIA

Sekolah Musik Indonesia (SMI) merupakan sekolah musik pertama di

Indonesia yang berkonsentrasi pada bidang Music Technology Education

(Pendidikan Teknologi Musik). Sekolah Musik Indonesia merupakan sebuah

tempat kursus atau sekolah khusus dalam bidang musik, yang dimana setiap

murid yang belajar di Sekolah Musik Indonesia dapat memilih fokus

pembelajaran yang tentunya pembelajaran yang ada diberikan dengan basic

Music Technology Education (suatu pembelajaran yang memuat tiga ruang

lingkup yaitu art, technology dan sience) (Setiawan, 2010).

Sekolah Musik Indonesia (SMI) Yogyakarta mengembangkan 7

musical skills yang dibagi dalam tiga kategori yaitu creating (improvising,

composing, arranging), performing (reading, playing, singing), dan

responding (listening), yang dimana ketujuh skill tersebut sengaja di

kembangkan dalam diri anak didik agar anak didik tidak hanya mengikuti apa

yang dipelajari namun dapat memiliki keterampilan untuk menciptakan suatu

karyanya sendiri (Setiawan, 2010).

Sekolah musik Indonesia juga memiliki suatu sistem yang dimana

orang tua murid dapat melihat bagaimana pengajaran dan perkembangan anak

melalui raport online. Setiap orang tua murid diberikan satu id dan password

A. SEKOLAH MUSSSIKIKIK INDONESIA

SeSeSekkkolah Musik Indonenn sisisia (a ((SMSMSMI)I)I) mememerurrupapp kan sekolahhh mumm sik pertama di

Indododonesia yyang bbberrrkokokonsentrasi pada bidanggg MuMuMusisic Technologgy Eyy ducation

(Pendiidididikakakan Tn Tn Teknooololologigi Musik). Seekolah Musiik Ik Ik Indnn onesssiaiaia mememerupakannn sebuah

teempmpmpatatat kursssuusu atauu sekolah khusuuss dalam bidangng musiik,k,k, yanggg dididimamamana seeetit ap

murid yyyang belajar did Sekolah Mh usik InInddonesia dapattt memimimilililihh fokuuusff

pppembmbmbelelajajararan yang tentununyya pemmbeelajaranan yyang ada dibererikikanan dengggananan bbbasic

Muuussic Technollogogy Ey Educatiiono (suuattu pepemmbelajararanan yyang memuataat tiga ruanananggg

linngngkup yaitu art, technolologyg dadan siencece)) (S(Setetiawan, 2010).

SeSekokokolalalah Mh Mh Mususikikk InInIndodonnnesia (((SMSMSMI)I)I) YoYYogygyyakakakararartatata memenngembangkaannn 777

musical skills yang dibagi dalam tm iga kategori yaitu creating (imprororovivivisisisinngng,

cococompmpmposiiing, arrarangngginining)g)g), p, p, perere foff rming (g (g (rerereadadadinining,g,g, lplplayiiing, sisiingngnginining)g)g),, d, dan

rererespspsponono dingngng (l(l(lisisisteninininngng))), yyyanaa g dddimimimana kkk tetet jjujuhuhuh skskkililillll tetetersrsebbututut ssesengngngaja di

kembangkan dalam diri anak dddiidik agararar anak didik tidak hanya mengikuti apa

yang dipelajari namun dapat memiliki kkketerampilan untuk menciptakan suatu

karyanya sendiri (Setiawan, 2000101 ).

Sekolah musik Indonesia ja jjuga memiliki suatu sistem yang dimana
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yang memudahkan mereka dalam melihat bagaimana perkembangan anak dari

hari ke hari, selain itu dengan adanya raport online orang tua murid juga dapat

mengevaluasi mengenai pembelajaran guru maupun memberikan saran

mengenai apa yang seharusnya diajarkan oleh guru kepada murid

(pembelajaran by order), hal ini bertujuan agar kedua belah pihak

mendapatkan hasil seperti yang diharapkan.

1. SEJARAH

Sekolah musik Indonesia berawal dari sebuah kegiatan pelayanan

di Gereja Bethany Solo Baru yang dipelopori oleh seorang pendeta yang

bernama bapak Hanny Setiawan, yang dimana beliau juga merupakan

seorang Founder dari Sekolah Musik Indonesia Yogyakarta. Pada awalnya

bapak Hanny Setiawan meminta empat orang jemaatnya, yaitu Satriyo

Wibowo, Yusak Febrianto, Yohanes dan Retno untuk mendirikan sebuah

tempat kursus musik di salah satu ruangan gereja dengan nama Satriyo

Musik Indonesia. Nama Satriyo Musik Indonesia sendiri diambil dari salah

satu nama pelayan Tuhan yang diutus untuk menjadi pemimpin tempat

kursus yang akan didirikan, yaitu Satriyo Wibowo. Satriyo Musik

Indonesia didirikan dengan tujuan untuk menjadikan jemaat dan para

pelayan Tuhan semakin maju dan memiliki keahlian yang lebih dalam

bermain musik, sehingga tempat kursus tersebut hanya diperuntukkan

khusus bagi jemaat dan para pelayan Tuhan Gereja Bethany Solo yang

ingin lebih lagi mendalami bidang musik. Satriyo Musik Indonesia juga

didirikan tanpa adanya maksud untuk mencari keuntungan, sehingga setiap

mengevaluasi mengenai pepepembelajarann guguguru maupun memberikan saran

mengenai apaaa yang seharusnya diajarkan ololleheheh guru kepada murid

(pembelalaajajajaran by order), hahah l il il ininini bebb rtrttujuu uan agar kekekedudd a belah pihak

meeenndndapatkan hasssililil sesesepepeperti yang diharapkak n.

1. SESESEJAJAJARARR H

Sekolah mmusu ik Indoneesiia berawal ddaari sebuah kkkegee iatatatan pn pn pelee ayannanaa

diii Gereja Bethany SSololo Baru yu yang dippeleloopori oleh seorangngg pendndndeteteta ya ya yanggg

bbernama ba bapapak Hanny Sy Setiaawaan, yayanng dimanana bebelliau jugagaa meeerururupapap kaaannn

seorang Founder dadarii SeSekokolaah Mh Musikik InIndodonenesia Yogyakarta. Paaada awalalalnyaa

bbapapakak HaHanny Sy Setiiawan meminta empat orangg jejemaaatatnynya,a yayyaittuuu Satriiiyoyoyo

Wibowo, Yusak Febriantntnto,o,o, YoYY hahaanenenes ds ds dan Retno untuk mendirikan seeebububuahahah

tempat kursus musik di salah satu ruangan gereja dengan nammma Sa Sa Satatatriririyyyo

MuMuMusisiik Ik Ik Indndndonononesesesiaiaia. N. N. Namamama Sa Sa Satatatriririyoyy MuMuMusisisik Ik Ik Indndndonoo esesesiaiaia sessendndndiririri di di diaiaiambmbmbililil dadadaririri sssalah

sasasatututu nananammma pepepelalalayan Tuhhhanana yang diutututus untuk mk mk mene jajajadididi pepepemimimimpmpmpininin tempat

kursus yang akan didirririkan, yaitititu Satriyo Wibowo. Satriyo Musik

Indonesia didirikan dengggan tujuannn untuk menjadikan jemaat dan para

pelayan Tuhan semakin mmmaja u daaan memiliki keahlian yang lebih dalam

bermain musik, sehingga temmmppat kursus tersebut hanya diperuntukkan
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jemaat dan para pelayan Tuhan yang ingin belajar bermain musik di

tempat tersebut dapat membayar biaya bulanan dengan sukarela

(Wawancara: Rudy Hartanto, 20 Agustus 2014).

Seiring dengan berkembangnya tempat kursus tersebut, maka

semakin banyak orang yang mengetahui mengenai adanya tempat tersebut

dan akhirnya tertarik untuk dapat mengikuti pembelajaran musik di

Satriyo Musik Indonesia. Tahun 2010, terdapat seorang investor yang

bernama bapak Tommy yang melihat hal tersebut sebagai sebuah peluang

usaha yang menjanjikan, sehingga beliau mendatangi Gereja Bethany Solo

dan mengajak Bapak Hanny Setiawan untuk bekerjasama dalam

mendirikan sebuah tempat kursus musik yang di beri nama Sekolah Musik

Indonesia. Sekolah Musik Indonesia berkembang dengan sangat cepat,

kurang dari satu tahun Sekolah Musik Indonesia telah merambah di

berbagai kota seperti Serpong, Surabaya, Jakarta Utara, Sukoharjo,

Sidoarjo, Semarang dan Yogyakarta (Wawancara: Rudy Hartanto, 20

Agustus 2014).

Sekolah Musik Indonesia Yogyakarta didirikan pada tahun 2011 di

sebuah toko roti Gita Anjana Yogyakarta. SMI Yogyakarta didirikan oleh

PT. Sarana Menjangkau Indonesia yang di pelopori oleh bapak Tommy

selaku investor SMI dan kemudian di pegang oleh seorang pengusaha

bernama Edy Widodo, dari awal didirikan hingga sekarang. SMI

Yogyakarta berkembang sangat pesat, selama hampir satu tahun berdiri,

SMI Yogyakarta tidak pernah sepi, jumlah siswa pun semakin banyak

(Wawancara: Rudy HaHaartrtrtaanto, 20 AAguguustststusuu 2014).

Seeeiriririing dengan berkembangnya tempat kukukursus tersebut, maka

semmmakin bannyayy k ok oorarr ng yayayangngng mememengngngetetahaahuiuu mememengn enai adanyaaa tempat tersebut

dan akhkhkhirnya ta ertarik untntntukukuk dadadapapapat mengikukukutitt pembmm elajarannn musik di

SaSaSatrtrtriyiyiyo Moo usssikikik Indonesia. Tahuh n 2010, terddapappataa seorrranana gg ig investoorrr yang

bebebernammma ba apak TTommy yang mmelihat hal terrssebut sebbbagagagai sssebububuaaah peluaaang

usaahaha yang menjanjnjikikan, sehinnggga beliau mu mendatangi Gerejejeja BBBetetethahahanynyny Solooo

ddad n mmenengag jak Bapakak Hannnyy Setetiaiawan untuk bebekkerjasaasama da da dala am

mendirikan sebubuahah tet mpata kukursusus mumusik yyanang dg dii beri nama Sekekkolah Muuussikkk

Indonesia. Sekolah MMuusis k Indonesiaia berkembang dengan saaangattt cepapatt,t,

kukurarangng dadadaririri sasasatutu tatahuun Sn SSekolah MMMusis k Ikk Indnddonono esesesiaiaia tetet lalah mh merambah dh dh diii

berbagai kota seperti Serpoongnn , Surabaya, Jakarta Utara, Sukkkohohohararrjojoo,

SiSiSidododoarararjojojo SS, Semememaraaranang dg dg dananan Yogyakartatata (((WaWWawawancncncararara:a:a: RuRuRudydydy HaHaHartrtrtananantototo, 2,, 0

AgAgustuus 2s 2s 20101014)4)4).

Sekolah Musik Indddonesia YYooogyakarta didirikan pada tahun 2011 di

sebuah toko roti Gita Anjjjana Yogyyyaaka arta. SMI Yogyakarta didirikan oleh

PT. Sarana Menjangkau Indndndonessiiia yang di pelopori oleh bapak Tommy

selaku investor SMI dan kemumum dian di pegang oleh seorang pengusaha



37

sehingga tempat yang tersedia pun tidak cukup untuk menampung begitu

banyaknya siswa yang belajar di SMI Yogyakarta. Pada awal tahun 2012

SMI Yogyakarta pun dipindah lokasi di Jl. C Simanjuntak No.61B Terban

Yogyakarta, hingga saat ini. Terdapat beberapa perubahan kepengurusan

inti dalam menjalankan SMI Yogyakarta, namun hingga saat ini SMI

Yogyakarta tetap menjadi tanggung jawab utuh dari PT. Sarana

Menjangkau Indonesia (Wawancara: Rudy Hartanto, 20 Agustus 2014).

2. VISI DAN MISI

a. Visi

Raising New Generation (RiNG).

b. Misi

1. The Market Leader in Music School Business.

2. The Most-Comprehensive and Sophisticased Music Technology

Education Center.

3. The #1 partner in music industry human resources education &

training institute.

4. Preparing, Equipping, and Empowering 21st Century Musicians So-

Called COMPUSICIAN.

5. Leading as music education research institute.

6. SMI as multimedia leading brand.

3. LOKASI SEKOLAH MUSIK INDONESIA YOGYAKARTA

Jl. C Simanjuntak No.61B Terban, Yogyakarta.

SMI Yogyakarta pun dididipipipindah loka isisi dididi Jl. C Simanjuntak No.61B Terban

Yogyakartaa, h, h, hiingga saat ini. Terdapat beberapa pa pa perubahan kepengurusan

inti dadadalam menjalankannn SSSMIMIMI YoYoYogygygyakkkaara ta, namun hiiingngngga saat ini SMI

YYYogyakarta tttetatatap mpp enjadi tanggung jajajawawaw bb ub tuh dari PPPT. Sarana

Meeenjnjnjananangkgkgkau Indododonnenesia (Wawaancn ara: Ruddy Hy Hy Harara tanto, 202020 AgAgAgustus 2220100 4).RR

2.22 VISISISI DAN MISI

aa.a. ViVisi

Raising Ng Newew Generaatiioon ((RiNNG)G).

b. Misi

1. ThThe Me Marararkekeket Lt Lt Leaeaeadededer in Music Schchchooooool Bl Bl Busususinininesese sSS .

2. The Most-Comprehehehensnsnsivvveee and Sophisticased Music Technononololologygygy

Education Center.

33.3 ThThThe ##e #1 p1 p1 pararartner ininin mumumusisisic ic ic indndndustry hhhumumumananan resources eduduucacacatitiiooon &

trrraiaiaininining institute.

4. Preparing, Equippiiing, and Emmmpowering 21st Century Musicians So-

Called COMPUSICCCIAN.

5. Leading as music educccationnn research institute.

6 SMI as multimedia leadinini g brandS
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4. PROGRAM PEMBELAJARAN

Dalam mengembangkan bisnisnya, Sekolah Musik Indonesia

(SMI) Yogyakarta memberikan tiga program yang dirancang untuk

melatih siswa-siswi SMI agar memiliki keterampilan yang lengkap seperti

Creating, Performing dan Responding. Program tersebut diberi nama 3 in

1 Reguler Class, diantaranya (Setiawan, 2010) :

1. Private Class.

Kelas ini memiliki motto “Choose your own instrument. Learn it.

Play it”. Pada kelas ini siswa akan mempelajari sebuah instrumen

dengan seorang guru secara privat dengan bantuan komputer. Siswa

akan dibekali dengan keterampilan play by ear maupun play by sight

yang dapat diimplementasikan di kelas MTL dan group. Dengan

mengikuti kelas ini, siswa akan terbekali dengan kemampuan musikal.

Gambar 2.1. Kelas Privat

Sumber: Setiawan, 2009, hal.5

(SMI) Yogyakartrtrtaaa memberikan tiga ppprororogrgg am yang dirancang untuk

melatih ssisisiswa-siswi SMI agar memiliki keterampilillananan yang lengkap seperti

Crrreeeating, Perererformrmming daaannn ReReRespspspononondddingngng P. P. Prororogrgg am tersebutt didd beri nama 3 in

1 Regulululeree Classssss, diantarananyayaya (S(S(Setetetiaiaiawan, 201000) :) :) :

1.1.1. PrPrPrivatttee Ce Clalass.

Kelas ini mememiliki moottto “Choosee yyour own instrtrtrumenenent.t.t. LLLearn iiit.tt

PlPlayay it”. Pada kekelalas ini siiswa aakakann mempelajarii sesebubuuah inininstststrrurumen

dengan seseororanang gurru su secara pa prrivavat dengagan bn bantuan kompmpputer. Siswawawa

akan dibekali dengngann kketeramppililann plplay by ear maupun plplay byyy sighhht

yangg dadaapapapat dt dt diiiiiimppplelelememm ntasikan dididi kkkelllasss MTMTM LL dan grgrouououppp. Dengagagannn

mengikuti kelas ini, siswa aaa akakakan terbekali dengan kemampuan musussikikkalalal.

Gambar 2.2.2.1.1.1. KeKeKelalala Ps Ps P iirivattt
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2. Multimedia Technology Laboratory (MTL).

Gambar 2.2. Kelas Multimedia

Sumber: Setiawan, 2009, hal.11

Kelas ini memiliki motto “High tech, high touch!”. Dalam satu

kelas MTL terdiri dari 5-6 anak yang masing-masing berhadapan

dengan seperangkat komputer musik yang digunakan untuk belajar

teknologi, baik berupa pengoperasian software seperti Sibelius, band in

box, reason, protools ataupun aransemen dan komposisi. Pada kelas ini

siswa akan tersimulasi untuk mengalami proses kreatif produksi musik

dengan menghasilkan proyek-proyeknya sendiri.

3. Group Class.

Dalam kelas ini siswa tidak hanya akan belajar bermain sebagai

solois melainkan juga dalam format yang berbeda yaitu format

kelompok seperti duet, trio, ensembie, band maupun vocal group.

Kelas ini di desain agar para siswa belajar untuk berkomunikasi secara

Sumbeer: Setiawan,n, 2009, hal.11

KeKelalas is ini memimilikki mmottto ““HiHiggh tech, h, higighh touch!”.. Dalllamamam saaatututu

kelas MTL teerdrdiriri di daari 5-6 a6 ananak yk yanang masing-masing berhadddaaapann

dedengnganan sesepepep rangggkat komputer musik yayy ngng didigugunanakakan un untntntukukuk belaaajajajarrr

teknologi, baik berupa pppenenengooopepeperrasian software seperti Sibelius, banannd id id innn

box, reason, protools ataupun aransemen dan komposisi. Padddaa ka kelelelassas iiini

sisisiswswswa aaa akakakan tn tn tererersisisimumumulalalasisisi unununtutt k mk mk menenengagagalalaamimimi prprprosososesees krkrkreaeaeatititif pf pf prororodduduksksksi mi mi musik

dededennngann mmmenghasilkannn prpp oyek-prrroooyeknya sendididiririr .

3. Group Class.

Dalam kelas ini sisswswa tidddaaak hanya akan belajar bermain sebagai

solois melainkan juga dddalalalam format yang berbeda yaitu format
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musikal, terlatih untuk berimprovisasi serta bersosialisasi melalui

musik.

Gambar 2.3. Kelas Grup

Sumber: Setiawan, 2009, hal.11

Selain program 3 in 1 Reguler Class, Sekolah Musik Indonesia

(SMI) Yogyakarta juga memberikan spesial program yang dapat dipilih

siswa, program tersebut dibagi menjadi dua, yaitu (Setiawan, 2010) :

1. Foundation Of Music.

Kelas ini ditujukan bagi anak-anak usia 2,5 hingga 6 tahun, kelas

ini ditujukan untuk mengasah bakat musik yang pasti ada dalam diri

setiap anak. Dalam kelas ini, setiap anak akan masuk dalam kelompok

belajar untuk mengenal elemen-elemen musik seperti melodi, harmoni,

ritme, yang dibungkus dalam permainan menarik. Pada kelas ini anak

tidak akan merasa dipaksa belajar, melainkan menikmati proses

mengenal musik. Selain mengenal musik, anak-anak juga secara tidak

langsung akan belajar mengenal angka, warna, dan banyak hal lainnya

Gambar 2.3. KeKeKelalalas Grup

SuS mbeer: Setiawawann, 2009, hal.11

Selain prprogograram 3 i3 inn 1 ReReguguler CClalassss, Sekolah Musiiik Ik ndoneeesiaa

(SMI) Y) oggyay kakartrta ja jugugaa memberikan sn spepesisialal prproggram yyang dg ddapattt dddipiiliihh

siiswwaa, prprprogogograraram tmm terersesesebububut dt dt ibibibagaa i menenenjajajadididi dududuaaa, yayaaitititu (u (u (SeSeSetititiawawanan, 2010) :

1. Foundation Of Music.

Keelalalas is is ininini ditujujj kan bn bn bagagagi ai ai annnak-anak usiaiaia 2,2,2,5 h55 ingga 6 tataahuhuhun,n,n, kelas

ininini di di ditititujukan untuk meenengasah bh bbakat musik yang pg pg pasasastititi adadadaa dalam diri

setiap anak. Dalam keelas ini, setiiiap anak akan masuk dalam kelompok

belajar untuk mengenaalal elemenn--elemen musik seperti melodi, harmoni,

ritme, yang dibungkus dddalaa ammm permainan menarik. Pada kelas ini anak

tid k k di k b l j l i k ik ti
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yang dapat mempersiapkan mereka untuk masuk ke jenjang

selanjutnya.

2. Professional Technology Music Course (PTMC).

Paket kelas ini ditujukan bagi siswa yang hendak belajar mengenai

produksi musik kearah profesional. Kelas ini memiliki berbagai

macam paket yaitu customized private studio training, basic music and

audio production, basic audio mixing and mastering, advanced music

and audio production, pro tools specialized training, digital music

arranging, dan electronic music production.

2. Professional TeTeTechchchnology Music Coursse (e (e (PTMC).

PPPaket kelas ini dddiiti ujukan bagi siswa yang hendadadak belajar mengenai

produksi mumumusisisik keaaaraarah ph ph prororofeffesisisionononalalal. K. K. Kelelelaaas ini memmmilii iki berbagai

mamamacacacamm pm aket yayayaititituuu cucustomizized priviivatatate se se studio traaininininining,g,g, basic mmmusic and

auaa dio po po prroduduction, basic aududio mixing and md masasstett ringg, a, a, advdvdvanaanced mmmusic

ananandd audio prrodo uction, proro tools speciciaalized trainininingn , dddigigigitititalaa musisis c

arranging, dan elelecectronic mumusic prooduduction.
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5. STRUKTUR ORGANISASI

Gambar 2.4. Struktur Organisasi Sekolah Musik Indonesia

Wawancara: Rudy Hartanto, 13 Agustus 2015

Founder :

Hanny Setiawan

Regional Manager :

Rudy Hartanto

Marketing :

Yevina

Administrasi :

Ika Wulansih
Branch Manager :

Edy Widodo Customer Service :

Herlina, Jeffrey

Office Boy :

Harry

Head Education :

Daniel Ena

Head Education Ass :

Lia

Koor. Piano :

Lia

Koor. Group :

Erwin

Koor. MTL :

Axel

Koor. Bass :

Febri

Koor. Gitar :

Febri

Koor.
Saxophone :

Tomi

Koor. FOM :

Pram

Koor. Vocal
& Studio :

Dedy

Koor. Drum:

Advan

Koor. Violin:

Indi

FoFoFounder :

Hanny Setiawaaannn

ReReRegional MaMaManananageger :

RuRuRudydy Hartanto

MaMaMarketing :

Yevivivina

AdAdAdmimimininn strasisis :

Ika Wa Wa Wuluu ansih
Branch MaManan ger :

Edy Widododoo CCuststtomererer SeSeServiceee

Herrrlina, Jeffrrereyyy

Offfffice BBoBoy ::

Harry

Head Educaatition :

DaDaDaniel Enaaa

Head Education Ass :

LiLiLiaaa

Koor. Piano :

Lia

Koor. Group :

Koor. MMMTL :

Axeeel

KKoK or. Bass :

Febri

Koor. Gitar :

Febri

Koor. Koor. FOM : Koor. Vocal

Ko

Ko
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6. FASILITAS

Sekolah musik Indonesia Yogyakarta memiliki beberapa fasilitas

yang dapat dipergunakan untuk menunjang pembelajaran maupun berbagai

fasilitas umum yang dapat digunakan oleh setiap orang di Sekolah Musik

Indonesia, berbagai fasilitas tersebut diantaranya:

A. Pendingin Ruangan.

B. Televisi kabel.

C. Tempat Parkir.

D. Kamar mandi.

E. Tempat kursus (Ruang musik).

F. Alat musik.

G. Sofa.

H. Rak kecil yang berisi berbagai macam buku ensiklopedia maupun

buku pembelajaran. Berbagai macam buku yang ada dalam rak

tersebut dapat dibaca oleh seluruh siswa maupun orang tua murid

SMI Yogyakarta.

I. Ruang Multimedia.

J. Ruang Fondation of Music (FOM).

K. Komputer.

L. Tas dan buku bagi siswa baru.

M. Wifi.

N. Lobby yang luas.

yang dapat dipergunakakakannn untuk menuuunjnjnjanaa g pembelajaran maupun berbagai

fasilitas umumuummm yang dapat digunakan oleh setiaiaap opp rang di Sekolah Musik

Indoonnenesia, berbagai fasilililitaaas ts ts teree sesesebububut dtt iaaantnn aranya:

A. Pendininingigigin Rn Rn Ruangan.

B.BB. TeTeTelevisii kakakabbebel.

CC. TeTeTempatt PaP rkir.

DDD. Kamar manandid .

E.E. Tempat kursuus (R( uangg mmusik).

F. Alatat mumusis k.

G. Sofa.

H. RRak kk kkecececililil yayayangngng bebb risi berbagggaiaiai mamamacacacam bm bm bukuku ensiklopepeedididia maupppununun

buku pembelajaran. B. BBerrrbababagai macam buku yang ada dalammm rararakkk

tersebut dapat dibaca oleh seluruh siswa maupun orangngng tututua ma ma muururid

SMSMSMI YI YI Yogogogyyyakkarta.

II. RuRuRuaaang Multimedia.a.a

J. Ruang Fondation oof Music (FFFOM).

K. Komputer.

L. Tas dan buku bagi siissws a bbbaru.

M Wifi
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O. Beberapa alat musik di ruang tunggu yang dapat dimainkan saat

sedang menunggu jam pelajaran.

B. ORANG TUA MURID SMI YOGYAKARTA

Sejak berdirinya Sekolah Musik Indonesi (SMI) di Yogyakarta pada tahun

2011, SMI telah mengalami banyak perubahan baik dari segi fasilitas, guru

maupun jumlah murid. Terhitung per tanggal 13 Agustus 2015 jumlah murid

di SMI Yogyakarta ialah 155 orang, yang dimana murid tersebut terbagi

menjadi beberapa bagian menurut rentang usia (Hurlock, 1994), yaitu :

Tabel 2.1. Tabel Rentang Usia Murid SMI Yogyakarta/13 Agustus 2015

Usia Dini

(2-12 Tahun)

Remaja

(12-21 Tahun)

Dewasa & Tua

( >21 Tahun)

68 murid 56 murid 31 murid

Sumber : Data Siswa SMI Yogyakarta, 13 Agustus 2015

Berdasarkan data diatas, jumlah murid terbanyak ialah anak usia dini yaitu

sebanyak 68 murid, hal ini berarti bahwa wakil orang tua murid yang tercatat

di SMI juga terdapat 68 orang tua dengan berbagai pekerjaan. Berikut

merupakan data pekerjaan wakil orang tua murid pada anak usia dini :

Tabel 2.2. Tabel Data Pekerjaan Orang Tua Murid

Pegawai Negeri Pegawai Swasta Wiraswasta TNI/POLRI

12 Orang 14 Orang 39 Orang 3 Orang

Sumber : Data Siswa SMI Yogyakarta, 13 Agustus 2015

B. ORANG TUA MURID SSSMIMIMI YOGYAKAKAKARARARTA

Sejak berdiririinnnya Sekolah Musik Indonesi (SMI)I)) didid Yogyakarta pada tahun

2011, SMIMIMI telah mengalamimimi babab nynn akakak pepeperurr bababahan baik dari si ssege i fasilitas, guru

maaauuupun jumlah mumumuriririd.d.d. Terhitung per tanggaaal 111333 AgAgAgustus 2015 jjjumuu lah murid

di SMMMI YI YI Yogogogyyakartta ia ia ialalah 155 orar ng, yang dg ddimimimana mmmururrididid tet rsebuttt terbagi

memeenjnjnjadadadii bi ebbbeererapa bbaga ian menurut rrentang usia (HuHurlock,k,k 199444),),, yayayaitititu :uu

TTTabeeell 2l .1. Tabel ReRentn ang Usia MMurid SMI YYogyakarta/133 AgAA ussstututus 2ss 015

UsUsia Dini

(2-12 Tahun)n)

ReR majaja

(1(12--2121 TaTahun)n)

DeDewawaasas & T& T& Tuauaua

( >21 TTTahun)

6868 mumuriridd 56 murid 3131 mmmuriririddd

Sumber : Data Siswa SMSMSMII YI ogyakarta, 13 Agustus 2015

BeBeBerdasarkan data diatas, jumlah murid terbanyyyak ialah anaak uk uk usisisia da da dininini yi yi yaaaitu

sesesebanyak 68 mumumuriririddd, hhal ini berararartrtrti bi bi bahahahwa wakil ooorararannng tg tg tua murid yyyananang tg tg teeercatat

dii SMSMSMI jI jI jugugugaa terdapat 68 orararang tuaaa dengan berbagaaai pi pi pekekekerererjajajaan. Berikut

merupakan data pekerjaan waakil orang tuuua murid pada anak usia dini :

Tabel 2.2. Tabelll Data Pekkkerjaan Orang Tua Murid

Pegawai Negeri Pegawai Si SSwaaasta Wiraswasta TNI/POLRI
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Dari data pada gambar 2.6. diketahui bahwa pekerjaan orang tua murid

pada anak usia dini SMI Yogyakarta terbanyak ialah sebagai wiraswasta, yang

cenderung bekerja sebagai seorang pengusaha yaitu sebanyak 39 orang.

Menurut Badan Kementrian dan Pelatihan Keuangan Indonesia (2015,

www.bppk.kemenkeu.go.id), Sosial Ekonomi Status masyarakat Indonesia

terbagi menjadi tiga golongan, diantaranya ialah golongan menengah

kebawah, golongan menengah dan golongan menengah keatas, yang dimana

hal itu kemudian digunakan oleh peneliti dalam membagi rentang penghasilan

wakil orang tua murid usia dini SMI Yogyakarta kedalam tiga golongan,

diantaranya ialah :

Tabel 2.3. Tabel Data Pendapatan Orang Tua Murid

Golongan Menengah

Kebawah

(Penghasilan

<Rp2.600.000/bulan)

Golongan Menengah

(Penghasilan

Rp2.600.000-

Rp6.000.000/bulan)

Golongan Menengah

Keatas

(Penghasilan

>Rp6.000.000/bulan)

9 Orang 36 Orang 23 Orang

Sumber : Data Siswa SMI Yogyakarta, 13 Agustus 2015

Dari data pada gambar 2.6. diketahui bahwa orang tua murid SMI

Yogyakarta merupakan orang-orang yang lebih banyak berada pada golongan

ekonomi menengah, yaitu orang-orang yang berada pada rentang pendapatan

antara Rp2.600.000-Rp6.000.000, atau sebanyak 36 orang.

cenderung bekerja sebaggaiaiai seseseorang penguguusasasahah yaitu sebanyak 39 orang.

Menurut Badadadaan Kementrian dan Pelatihan KeKeKeuauau ngan Indonesia (2015,

www.bppppkpkpk.kemenkeu.go.id),)), SoSoSosiss alalal EkEkEkonnoomo i Status masassyayy rakat Indonesia

terbrbbagi menjadiii titiigagaga golongan, diantaranananyayaya iaiaialllah golongannn menengah

kebawaawah,h,h, gogogolllongannn mmemenengah dan gn olongan mmmenenenengah kh kh keaeaeatatatas, yanggg dimana

hahahal il il itututu kkek muuuddidian didigug nakan oleh ppeeneliti dalam mem mbagaggi rii entatangngng pepepengnn hasiss lan

waaakkkil ooorar ng tua murridid usia dinii SMI Yoggyayakkarta kedalamamm tigagaga gogogolongannn,

didd anttatararanynya ialah :

TaTabebel 2l 2.3. Tabbele DaD tta PPendndapapatan OrOranang Tg Tua Murid

GGolongan Menengahh

Kebbawawahhh

(Penghasilan

<R<RR 2p2p2 66.6000000 00.0000000/b/b/buluulanan)))

GGolongann MeMenenengah

(Pennnghghghasilillananan

RpRpRp2.600.000-

Rp6.000.0000000/0/0/bububulalan)n))

Golongan MMMenengngngah

Keeatatataaas

(Penghasilananan

>R>R>Rp6p6p6 00.000000.000000000/b/b/bulululananan)

999 OrOrOrannnggg 36 OrOrOrang 232323 OrOrOrananangg

Sumber : Data Sisswa SMI Yooogyakarta, 13 Agustus 2015

Dari data pada gambar 2.6. dikekeketahui bahwa orang tua murid SMI

Yogyakarta merupakan orang-orrranaa ggg yang lebih banyak berada pada golongan

ekonomi menengah yaitu orang orang yang berada pada rentang pendapatan


